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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan tujuan mengetahui bagaimana
pengaruh penggunaan model Problem Based Learning Berbasis Outdoor Study terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran geografi meteri dinamika penduduk. Penelitian di lakukan
di SMA Negeri 1 Patimuan dan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas XI
IPS 1 dan XI IPS 2 dengan jumlah 49 siswa dimana kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas XTI IPS 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen pada penelitian ini menggunakan pretest
dan posttest dengan jumlah 50 soal pilihan ganda. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji normalitas, homogenitas dan uji t untuk menjawab hipotesis
penelitian. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh pemggunaan model problem based
learning berbasis outdoor study terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen 19,6% dan kelas
kontrol 9,1 %. Dengan masing masing rata rata nilai kelas eksperimen yaitu 71,6 dan kelas
kontrol 61,1 serta nilai signifikansi sebesar 0,002 atau r hitung 1,795 > 1,688. Artinya terdapat
pengaruh penggunaan model problem based learning berbasis outdoor study terhadap hasil
belajar siswa

Abstract

This research is an experimental study with the aim of knowing how the use of the Problem
Based Learning model based on Outdoor Study on student learning outcomes in geography
subjects is based on population dynamics. The samples used in this study were class XI IPS 1
and XI IPS 2 with a total of 49 students where class XI IPS 1 as an experimental class and
class XI IPS 2 as a control class. The instruments in this study used pretest and posttest with a
total of 50 multiple-choice questions. The data analysis techniques used in this study are
normality, homogeneity and t tests to answer the research hypothesis. The results showed
that there was an influence of using the outdoor study-based problem-based learning model
on the learning outcomes of experimental class students 19.6% and control classes 9.1%.
With each average experimental class score of 71.6 and control class of 61.1 and a
significance value of 0.002 or r count of 1.795 > 1.688. This means that there is an influence
on the use of problem-based learning models based on outdoor studies on student learning
outcomes
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PENDAHULUAN
Geografi merupakan ilmu yang
mempelajari tentang hubungan kausal dan

gejala-gejala yang ada di permukaan bumi, baik

dalam bentuk fisik ataupun makhluk hidup
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melalui  pendekatan  keruangan  (spatial

approach), pendekatan ekologi (ecological
approach), serta pendekatan regional (region
1981). Dalam

proses pembelajaran geografi di sekolah guru

complex approach) (Bintarto,
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harus paham tentang metode dan model yang
efektif guna terciptanya pembelajaran yang
efektif seperti pendekatan, media, dan sumber
belajar (Suparmini, 2017). Dalam penerapan
pembelajaranya Geografi memiliki empat aspek

utama yaitu aspek spiritual, sosial, pengetahuan,

dan keterampilan (Noor, 2017). Guru
diharapkan  dapat menerapkan  metode
pembelajaran yang sesuai dengan konteks

materi pembelajaran serta berperan aktif sebagai
fasilitator siswa sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Suparmini (2017)

dalam pemilihan motode pembelajaran harus

menjelaskan  bahwa

memberikan pengalaman belajar bagi peserta
didik seperti berinteraksi dengan bahan ajar,
pemilihan  metode

sehingga  diperlukan

pembelajaran yang efektif seperti metode
demonstrasi, kerja kelompok, inquiri, diskusi,
eksperimen, Tanya jawab, pemecahan masalah,
wisata. Dalam

SMA Negeri 1

penugasan, dan karya
pembelajaran geografi di
Patimuan guru tidak menekankan pada
beberapa model pembelajaran melainkan lebih
terfokus pada metode yang digunakan. Metode
yang digunakan guru dalam pembelajaran
geografi di SMA Negeri 1 Patimuan adalah
metode ceramah. Metode ceramah merupakan
penyampaian bahan pelajaran secara lisan,
metode ini efektif jika penerapanya benar-benar
disiapkan dengan matang, serta didukung
dengan alat pembelajaran maupun media serta

memperhatikan  keefektifan

penggunannya,
selain itu metode ini membuat guru lebih leluasa
dalam menyampaikan materi yang dibahas
(Noor, 2017).

Metode ceramah sangat populer sampai

saat ini yang sering digunakan hampir semua
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guru dalam menyampaikan materi. Apri (2016)
menjelaskan bahwa fase dalam pembelajaran

menggunakan metode ceramah yaitu (1)

menyampaikan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik, )
mendemonstrasikan pembeajaran, 3)
membimbing pembelajaran, (4) mengecek

pemahaman dan memberi umpan balik, (5)

memberikan pelatihan lanjutan. Suparmini
(2017) mengemukakan bahwa metode ceramah
kurang dapat mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran dikarenakan pusat pembelajaran
di pegang oleh guru Teacher Learning Center
dengan demikian metode ceramah dalam
pembelajaran geografi harus diperkuat dengan
metode lain sehingga metode ini bisa lebih
variatif yang dapat mengantisipasi kejemuan
dan kebosanan siswa sehingga dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar. Adapun
hasil belajar siswa mata pelajaran geografi
dengan menggunakan metode ceramah yaitu
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 80% siswanya
belum tuntas. Temuan lain dari hasil observasi
adalah minimnya keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dikelas sehingga siswa cenderung
pasif bahkan banyak yang mengantuk saat
pembelajaran berlangsung.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat
sangat perlu dilakukan untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik
sehingga dapat meningkatkan partisipasi atau
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Salah
satu model pembelajaran yang akan digunakan
pada penelitian kali ini adalah model Problem
Based Learning Berbasis Outdoor Study yang
merupakan perpaduan antara model Problem
Based Learning dengan metode belajar Outdoor
Study. (2016)

Muldiyahwarti menyatakan
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bahwa model Problem Based Learning berbasis

Outdoor Study merupakan bentuk inovasi
pembelajaran yang menekankan siswa untuk
berperan sebagai seorang yang dapat belajar dari
lingkungan sekitar serta dapat menganalisis
suatu permasalahan yang ada di lingkungan
sekitar serta bagaimana cara memecahkan
masalah tersebut.

Meninjau dari latar belakang tersebut kali
ini peneliti ingin memadukan antara model
pembelajaran Problem Based Learning dengan
metode Outdoor Study terhadap hasil belajar
yang di terapkan pada pembelajaran geografi
kelas XI IPS pada materi dinamika penduduk
apakah model pembelajaran Problem Based
Learning berbasis Outdoor Study berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen
semu (quasi experiment) dengan rancangan
penelitian menggunakan non-equivalent Control
Group Design Pada penelitian ini menggunakan
tes Pretest-Posttest dimana Pretest digunakan untuk
mengetahui keadaan awal sementara Posttest
digunakan untuk mengetahui kondisi akhir.
Populasi pada penelitian kali ini yaitu seluruh
kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 SMA Negeri 1
Patimuan tahun ajaran 2022/2023 dengan
jumlah 49 siswa. Sampel pada penelitian kali ini
yaitu kelas XI IPS 1 dengan jumlah siswa 24 dan
XTI IPS 2 dengan jumlah 25. Total sempel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 49 siswa.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu menggunakan sampel jenuh karena semua
anggota populasi

digunakan sebagai sempel

dikarenakan hanya ada dua kelas IPS (Sugiyono,
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2013).

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini yaitu pretest dan posttest dengan jumlah 50
soal yang digunakan untuk mengetahui kondisi
awal dan kondisi akhir. Teknik analisa data yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji
normalitas (Shapiro-Wilk Test), uji homogenitas
data (Levene Statistics),dan uji t (Independent Sampel
T-Test) teknik analisa data dihitung menggunakan

Software IBM SPSS Statistic 26 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi dan Objek

Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SMA Negeri
1 Patimuan yang berlokasi di Jalan Pancimas,
Kecamatan  Patimuan

Desa  Sidamukti,

Kabupaten Cilacap Kode Pos 53264.

HASIL PENELITIAN

Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Dari nilai pretest tersebut maka dilakukan

pemadanan nilai dengan tujuan  untuk
memastikan bahwa siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang
sama maka dilakukan kesepadanan menjadi 18
siswa artinya siswa tersebut merupakan siswa
yang memiliki kemampuan awal yang sama.
Hasil pretest kelas eksperimen dan kontrol
menunjukan bahwa diperoleh nilai tertinggi yaitu
80 dan terendah 30 sehingga diperoleh rata-rata

yaitu 52.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest Kelas
eksperomen dan kontrol

No Kelas

Interval

F Max Min Rata- %
Rata
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1 30-49 8 80 30 52 44%
2 50-69 6 33%
3 70-89 4 23%

Jumlah 18 80 30 52 100%

Sumber: data nilai pretest kelas eksperimen
dan kontrol, 2023

Kelompok nilai tersebut didapat dari
banyaknya jumlah siswa kelas kontrol dengan
jumlah 18 siswa. Yaitu dengan 8 siswa yang
memperoleh nilai di interval 30-49 dengan
tingkat presentase keseluruhan 44%, 6 siswa
pada nilai interval 50-69 dengan tingkat
presentase keseluruhan 33%, dan 4 siswa yang
memperoleh nilai pada interval 70-89 dengan
tingkat presentase keseluruhan 23%. Dengan

rata rata nilai 52

Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Hasil nilai posttest kelas eksperimen

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas

didapat berdasarkan hasil nilai masing masing

interval siswa.

Hasil nilai posttest kelas kontrol

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Posttest Kelas

kontrol
No Kelas F Max Min Rata- %
Interval Rata
1 3049 3 17%
2 50-69 10 56%
78 46 616 ’
3 70-89 5 28%

Jumlah 18 78 46 61,6 100%

Eksperimen
No Kelas F Max Min Rata- %
Interval Rata
1 30-49 0 0%
2 50-69 6 71,6 33%
3 7089 12 86 58 67%

Jumlah 18 86 58 71,6 100%

Sumber: data nilai posttest kelas eksperimen

dan kontrol, 2023

Kelas eksperimen pada penelitian ini
adalah kelas XI IPS 1 dengan jumlah 18 siswa

dengan perolehan nilai tertinggi yaitu 86 dan nilai

terendah 58 dengan rata rata 71,6. nilai Posttest

siswa kelas eksperimen dapat dikelompokan

menjadi 2 kelompok nilai yang masing masing

Sumber: data nilai posttest kelas eksperimen
dan kontrol, 2023

Kelas kontrol pada penelitian ini adalah
kelas XI IPS 2 dengan jumlah 18 siswa dengan
perolehan nilai tertinggi 78 dan terendah 46
nilai Posttest siswa kelas kontrol dapat
dikelompokan menjadi 3 kelompok nilai yang
masing masing didapat berdasarkan hasil nilai

masing masing interval siswa.

Deskripsi Hasil Belajar Siswa Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Deskripsi mengenai hasil belajar yang
diperoleh setelah melakukan perhitungan dan
rata rata hasil belajar pretest dan posttest kelas
eskperimen dan kontrol dapat dilihat pada tabel

dan gambar sebagai berikut:

Tabel 4. Nilai rata rata hasil pretest dan posttest

kelas eksperimen dan kontrol

Nilai Rata Rata  Peningkatan
Kelas o
Pretest  Posttest Nilai
Eksperimen 52,0 71,6 19,6
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Kontrol 52,0 61,1 91

Sumber: data nilai pretest posttest kelas

eksperimen dan kontrol

Atau dapat dilihat dalam gambar

histogram sebagai berikut:

100 &
B Pretest
50
l H Posttest
——
Peningkatan
&o
6'&0 %96” Nilai
&

Gambear 1. Grafik Histogram nilai rata-rata
pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kontrol

Berdasarkan gambarl
diketahui

tersebut dapat

bahwa pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan nilai dari pretest posttest
sebesar 19,6% dan kelas kontrol mengalami
peningkatan nilai sebesar 9,1 %. Adapun untuk
data tersebut akan digunakan sebagai pengujian
prasyarat selanjutnya sekaligus untuk menjawab
hipotesis penelitian apakah terdapat pengeruh
penggunaan model Problem Based Learning
berbasis Outdoor Study terhadap hasil belajar

siswa.

Uji normalitas

Uji  normalitas  dilakukan  dengan
menggunakan rumus uji Shapiro-Wilk dengan
5% 0,05

menggunakan bantuan Software IBM

taraf atau dengan

SPSS

signifikansi

Statistic dengan tingkat kepercayaan 95% dengan

hasil sebagai berikut:
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Tabel 5. Uji Normalitas Data pretest -posttest
Kelas Eksperimen dan Kontrol

Shapiro-Wilk

Kelas Sig  Keterangan

Nilai

Pretest
Eksperimen
(PBL Berbasis
Outdoor
Study)

Posttest
Eksperimen
(PBL Berbasis
Outdoor
Study)

Pretest
Kontrol
(non PBL)
Posttest
Kontrol
(non PBL)

.170 Normal

Eksperimen

237 Normal

.170 Normal
Kontrol

.058 Normal

Perhitungan menggunakan rumus uji
Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 5% atau
0,05. Data menunjukan tafaf signifikasi > 0,05
artinya semua data terdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan  untuk
mengetahui apakah sampel memiliki varians
yang sama atau tidak. Uji ini dihitung dengan
menggunakan uji Levene Statistic dengan taraf

signifikasi 5% atau 0,05.

Pengujian diterima jika r hitung > F tabel dengan

hasil

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas posttest

) Levene
Hasil Based on o )
i Statistic Sig.
Belajar Mean
1.795 189

Jika nilai Sig. > 0,05 maka data bersifat
homogen. Hasil perhitungan menunjukan bahwa
perhitungan 0,189 artinya data bersifat homogen.
Hasil lain juga dapat dihitung dengan melihat F

wbel. Hasil pengujian menunjukan bahwa F niwung
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yaitu 1,795 dengan n 18 maka diperoleh F (bl
dengan signifikasi 5% yaitu 1,69 karena F hiwng >

F wpemaka atau data bersifat homogen.
Ujit

Uji t dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah apakah terdapat pengaruh
penggunaan model Problem Based Learning
berbasis Outdoor Study terhadap hasil belajar
siswa. Peneliti menggunakan uji Independent
Simple T-test untuk menjawab rumusan masalah
tersebut dengan menggunakan Software IBM
SPSS Statistic dengan tingkat kepercayaan 95%
dengan taraf signifikasi sebesar 0,05. Apabila r
0,05 maka

penggunaan model

hitung < terdapat pengaruh
Problem Based Learning
berbasis Outdoor Study terhadap hasil belajar

siswa.

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sampel T test

. Sig. (2-
Hasil Equal variances ]
tailed)
Belajar assumed
1.795 .002

Jika nilai Sig.<0,05 maka Ha diterima
Ho ditolak yaitu terdapat pengaruh penerapan
model Problem Based Learning berbasis Outdoor
Study terhadap hasil belajar siswa. Hasil
perhitungan menunjukan bahwa nilai Sig sebesar
0,002 artinya terdapat pengaruh penerapan model
Problem Based Learning berbasis Outdoor Study
terhadap hasil belajar siswa. Hasil lain juga dapat

dihitung dengan melihat Degree Fredom (DF) t wpel.

Hasil perhitungan menunjukan bahwa r
ning  yaitu 1,795 dengan Dk pembilang 36-2

maka diperoleh t wpe yaitu 1,688. Jika 1 hitung >
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1,688 Ha diterima Ho ditolak yaitu terdapat
pengaruh penerapan model Problem Based
Learning berbasis Outdoor Study terhadap hasil
belajar siswa mata pelajaran geografi di SMA

Negeri 1 Patimuan.

PEMBAHASAN

Hasil Belajar siswa Menggunakan Model
Problem Based Learning berbasis Outdoor Study
Terhadap Hail Belajar

Dari hasil perhitungan menunjukan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
Problem Based Learning Berbasis Outdoor Study
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
geografi kelas XI IPS 1 hal ini dapat dilihat pada
T niwng yaitu 1,795 dengan diperoleh t wpe yaitu
1,688. Maka 1,795 > 1,688 Ha diterima Ho
ditolak artinya terdapat pengaruh penerapan
model Problem Based Learning berbasis Outdoor
Study terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran

geografi di SMA Negeri 1 Patimuan.

Hasil perhitungan dengan IBM SPSS
menunjukan bahwa nilai Sig sebesar 0,002 yaitu
<0,05 artinya terdapat pengaruh penerapan
model Problem Based Learning berbasis Outdoor
Study terhadap hasil belajar siswa dikelas XI IPS
1. Dapat dilihat pula dengan melihat rata rata
nilai posttest siswa dimana di kelas eksperimen
rata rata nilai yaitu kelas eksperimen mengalami
peningkatan nilai dari pretest posttest sebesar 19,6%
dan kelas kontrol mengalami peningkatan nilai
sebesar 9,1 %. Dengan masing masing kelas

eksperimen yaitu 71,6 dan kelas kontrol 61,1.
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Efektifitas Menggunakan Model Problem Based
Learning berbasis Outdoor Study Terhadap Hail

Belajar

Berdasarkan hasil pengamatan dikelas
yang menggunakan model Problem Based Learning

berbasis Outdoor Study siswa lebih aktif bertanya

dan Dberdiskusi bahkan berdebat hal ini
dikarenakan model pembelajaran ini
menyediakan pembelajaran yang lebih

kontekstual sehingga siswa lebih paham tentang

materi pembelajaran yang dibahas serta

mendorong siswa untuk memecahkan

permasalahan  secara  individu  ataupun

berkelompok. Hasil penellitian ini sepadan
dengan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh

peneliti sebelumnya yaitu:

Nunun Nurhasanah, Sulistyono (2020)
Penerapan Model PBL berbasis Outdoor Study
dalam Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
& Kemampuan Argumentasi Siswa penelitian ini
dilakukan di SMA Negeri 1 Salem denga jenis
penelitian Quasi Experiment Hasil penelitian
Pembelajaran menggunakan model PBL berbasis
outdoor study memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap keterampilan berpikir kritis siswa
yang berada pada kriteria sangat kuat, yaitu 89,4
%. Dan Galuh Maulidiyahwarti (2018) Pengaruh
Problem Based Learning berbasis Outdoor Study
terhadap hasil belajar siswa siswa kelas XI IIS
SMA Lawang Kabupaten Malang
DAFTAR PUSTAKA

Aini, J., & Junaidi, J. (2021). Motif Guru
Memilih Metode Ceramah dalam
Pembelajaran Sosiologi di SMAN 13
Padang. Jurnal Sikola: Jurnal Kajian
Pendidikan Dan Pembelajaran.

https://doi.org/10.24036/sikola.v2i3.10
5

Tujuan
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penelitian ini adalah mengetahui adakah
pengaruh Problem Based Learning berbasis Outdoor
Study terhadap hasil belajar siswa Penelitian ini
adalah penelitian eksperimen semu dengan Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Problem Based
Learning berbasis  Outdoor Study memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil

belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,031.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian

dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning Berbasis Outdoor Study
pada kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Patimuan maka
pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terdapat perbedaan rata rata hasil belajar
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yaitu kelas eksperimen rata rata nilai
mengalami peningkatan dari prefest posttest
sebesar 19,6% dan kelas kontrol mengalami
peningkatan nilai sebesar 9,1 %. Dengan masing
masing rata rata nilai kelas eksperimen yaitu
71,6 dan kelas kontrol 61,1.

2. Terdapat pengaruh penggunaan model
Problem Based Learning Berbasis Outdoor Study
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
geografi dengan nilai signifikansi sebesar 0,002

atau r hitung 1,795 > 1,688.

Amry, Z. (2011). Uji Normalitas Dan
Homogenitas Dalam Penelitian
Kuantitatif.

Apri, K., & Rijanto, T. (2016). Pengaruh
Model  Pembelajaran  Berdasarkan
Masalah Dan Model Pembelajaran

Langsung Terhadap Hasil Belajar Siswa
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